Bahan Belajar Mandiri 8

PROSES MENULIS

Kemampuan menulis tidak dapat diperoleh secara ahartetapi melalui proses

belajar mengajar. Menulis merupakan kegiatan yaifgtnya berkelanjutan sehingga

pembelajarannya pun perlu dilakukan secara berkediongan sejak sekolah dasar. Hal ini
didasarkan pada pemikiran bahwa menulis merupakaraknpuan dasar sebagai bekal belajar
menulis di jenjang berikutnya. Oleh karena itumpelajaran menulis di sekolah dasar perlu
mendapat perhatian yang optimal sehingga dapat mgmearget kemampuan menulis yang

diharapkan.

Agar siswa memiliki pemahaman dan keterampilan higndiperlukan suatu perencanaan
pembelajaran menulis yang tepat dan terencana destigdegi pembelajaran yang efektif. Untuk
dapat melaksanakan pembelajaran menulis di sekdéstar, seorang guru dituntut untuk
memiliki kemampuan merencanakan dan melaksanakarbglajaran menulis secara tepat.
Untuk itu, seorang guru harus memiliki pemahamenkditan dengan pendekatan pembelajaran
menulis, cara mengembangkan kemampuan menulis,slsiwgerkembangan tulisan siswa.

Pada Bahan Belajar Mandiri 8 ini, Anda akamtiiskan pada pemahaman mengenai
pendekatan proses dalam menulis, tahapan dalarespmosnulis, mengembangkan kemampuan
menulis siswa, mengembangkan kemampuan menulisastlam menulis permulaan dan
menulis lanjut, dan pemahaman berkaitan dengarepdrangan tulisan anak. Mudah-mudahan
Anda dapat memahami secara menyeluruh apa yangildior dalam modul ini, sebab
pemahaman tersebut akan menjadi landasan utanm detaksanakan pembelajaran menulis di
sekolah dasar.

Setelah mempelajari Bahan Belajar Mandiri ini,adldpkan Anda dapat memahami dan
dapat menerapkan pendekatan proses menWistiig Process) yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pembelajaran menulis di sekolah d8saara lebih khusus, setelah mempelajari
modul ini Anda diharapkan dapat:

Menjelaskan hakikat menulis.

Menjelaskan pendekatan proses menuligtifig process).

Menjelaskan tahapan-tahapan dalam proses menulis

Menjelaskan aktivitas dalam setiap tahapan prossulis.

Menunjukkan cara mengembangkan kemampuan mesigvg.

Menjelaskan cara mengembangkan kemampuan s&esm dnenulis permulaan dan menulis
lanjut.

ogkrwnE

Bahan Belajar Mandiri ini terdiri atas tiga kegiathelajar. Dalam Kegiatan Belajar 1
disajikan materi mengenai proses menulis, dalamidtagy Belajar 2 disajikan mengenai
pengajaran menulis dengan pendekatan proses.

Untuk membantu Anda dalam mempelajari modul idg baiknya diperhatikan beberapa
petunjuk belajar berikut ini.
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Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan moidesampai Anda memahami secara tuntas
tentang apa, untuk apa, dan bagaimana mempelaydrilrimi.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukarkkéé kunci dari kata-kata yang dianggap
baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata kensgbut dalam kamus yang Anda miliki.
Tangkaplah pengertian demi pengertian dari sduh ini melalui pemahaman sendiri dan
tukar pikiran dengan mahasiswa lain atau dengm Artda.

Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sustbnber lain yang relevan. Anda dapat
menemukan bacaan dari berbagai sumber, termasukiganet.

Mantapkan pemahaman Anda melalui pengerjagdmatatiialam modul dan melalui kegiatan
diskusi dalam kegiatan tutorial dengan mahasisimaya atau teman sejawat.

Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sahly@ng dituliskan dalam setip akhir
kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetapakah Anda sudah memahami dengan
benar kandungan Bahan Belajar Mandiri ini.

Selamat belajar !
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PROSES MENULIS

pnda bagian pendahuluan Bahan Belajar Mandiri is¢liitkan bahwa kemampuan

menulis tidak dapat diperoleh secara alamiah maaimelalui proses rekursif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, keterampilan inilakutarus diberikan sedini mungkin sejak
awal di sekolah dasar. Dalam Kegiatan Belajar 1daAnakan mempelajari secara lebih jauh
mengenai proses menulis dan tahapan-tahapannya chaa pramenulis, penulisan draf,
penyuntingan, pengeditan, dan pemublikasian.

A. Hakikat Menulis

Farris (1993) mengemukakan bahwa dalam konteksbkidiahasalgnguage art) menulis
merupakan kegiatan yang paling kompleks untuk djpglsiswa. Khususnya di sekolah dasar,
menulis merupakan keterampilan yang sulit diajak@imngga bagi guru, mengajarkan menulis
juga merupakan tugas yang paling sulit. Newman gL &8&negaskan bahwa hal ini dikarenakan
menulis berkembang dalam berbagai arah atau keeergdn. Menulis kadang-kadang
berkembang secara berkesinambungan, kadang-katidndapat dikenali, dan kadang-kadang
juga menunjukkan perkembangan yang mengejutkanabiasa (Suwignyo, 1997).

Mengacu pada proses pelaksanaannya, menulis marupakiatan yang dapat dipandang
sebagai (1) suatu keterampilan, (2) proses berfki&giatan bernalar), (3) kegiatan transformasi,
(4) kegiatan berkomunikasi, dan (5) sebuah proSebagaisuatu keterampilan, menulis
sebagaimana keterampilan berbahasa lainnya péalihlan secara rekursif dan ajek. Hal ini
akan memberi kemungkinan lebih besar bagi siswakumemiliki keterampilan menulis yang
lebih baik. Latihan harus selektif sehingga pelaksanya benar-benar sesuai dengan tujuan dan
benar-benar dapat menunjang pencapaian target kamaammenulis yang diharapkan. Untuk
itu, latihan hars dilakukan dalam konteks yang alktian fungsional sehingga dapat memberikan
manfaat bagi siswa secara nyata dalam kehidupamigedri.

Sebagaisuatu proses berpikir (kegiatan bernalar), dalam menulis penulis dituntut
memiliki penalaran yang baik sehingga menghasitkéisan yang baik. Tchudy mengemukakan
bahwa bernalar merupakan dasar dalam kegiatan ®erfsiswa harus menyeleksi dan
mengorganisasikan informasi untuk kemudian mereptasikannya kembali dalam urutan yang
logis (Crawley, 1988:200). Dengan demikian, penyéag memiliki penalaran yang baik akan
menghasilkan tulisan yang baik.

Karangan merupakan suatu hasil proses berpikirangan merupakan hasil ungkapan ide,
gagasan, dan perasaan yang diperoleh melaluitkadwerpikir kritis dan kreatif. Pelaksanaan
kegiatan menulis menuntut proses berpikir. Dalamrmutig, siswa akan memikirkan terlebih
dahulu apa yang akan dituliskannya sehingga idegdgasan dapat dituliskan secara baik. Hadis
(1995) mengemukakan pendapatnya bahwa belajarkivedaipat dilakukan melalui kegiatan
menulis atau mengarang. Menulis karangan mendoamrad untuk berpikir terlebih dahulu
sebelum menuliskan karangannya. Berdasarkan hatadi dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan ungkapan kreativitas yang tidak hanyaekskan pada keterampilan mekanistis
tetapi lebih pada prosesnya. Dalam kegiatan mengiswa akan memanfaatkan dunia
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pengetahuan dan pengalamannya, menuangkan ide,sagagalan perasaannua serta
mengaitkannya dengan skemata yang dimiliki sehimggahirkan sebuah tulisan.

Sebagaisuatu kegiatan transformatif, dalam menulis diperlukan dua kompetensi dasar,
yaitu kompetensi mengelola cipta, rasa, dan kaeéa kompetensi memformulasikan ketiga hal
itu ke dalam bahasa tulis.Tercakup falam kompgtedama, yaitu penguasaan tentang substansi
, ruang lingkup, dan sistematika permasalahan ydag ditulis. Kompetensi kedua berkaitan
dengan kemampun menggunakan bahasa tulis mencangugsaan kaidah tata tulis, diksi,
kalimat, paragraf, dan sebagainya.

Selanjutya menulis merupakakegiatan berkomunikasi. Seseorang menulis dengan
mempertimbangkan audiens (pembaca) karena meidais tidujukan hanyauntuk diri sendiri.
Untuk itu, dalam menulis perlu mempertimbangkamt&ks tulisan mencakup apa, siapa, kapan,
untuk tujuan apa, bentuk tulisan, media penyjiamgydipilih, dan sebagainya sehingga tulisan
yang dihsilkan komunikatif.

Pada akhirnya menulis merupaksumatu proses yang berisi serangkaian kegiatan mulai
dari menyusun rencana (perencanaan, pramenulisjulimedraf (pengedrafan), memperbaiki
draf (perbaikan), menyunting draf (penyuntinganjandmempublikasikan hasil tulisan
(pemublikasian).

B. Proses Menulis sebagai Suatu Pendekatan

Proses menulis wfiting process) merupakan suatu pendekatan untuk mengamati
pembelajaran menulis yang penekanannya bergeseprdaiuk pada proses penuangan apa
yang dipikir dan ditulis siswa. Proses menulis ulimear, melainkan rekursif (berulang).
Dengan demikian, kegiatan menulis dilakukan meleprases yang selesai dalam satu kali atau
beberapa kali pengulangan dengan tingkat penekgarag berbeda selama setiap tahapannya.
Proses ini bervariasi bergantung pada pribadikéhkognitif ‘dan penglaman penulis.

Proses menulis yang terdiri dari tahapan-tahapalaindari pramenulis sampai kegiatan
publikasi merupakan kegiatan yang sifatnya fleHsn tidak kaku. Pada saat satu tahapan
telah dilakukan dan tahap selanjutnya akan dikarjaksiswa dapat kembali pada tahap
sebelumnya. Sebagaimana juga dikemukakan Rofiudd®07:16) bahwa menulis dapat
dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang befféfiedibel. Rangkian aktivitas yang dimaksud
meliputi pramenulis, penulisan draf, perevisian,nypgingan, dan pemublikasian dan
pembahasan. Pada saat menulis anak perlu mendapbindgan dalam memahami dan
menguasai cara mentransfer pikiran ke dalam tul®&h karena itu, pembinaan yang diberikan
oleh guru pada saat proses menulis berlangsung oharfiatahap awal sampai tahap pelahiran
produk tulisan sangat diperlukan. Intervensi daplakukan guru dengan memantau kegiatan
menulis siswa melalui kegiatan observasi dan kenfgr serta dengan melakukan kegiatan
memeriksa hasil tulisan siswa.

Menulis merupakan suatu proses. Saat siswa mewigadari atau tidak oleh guru maka
pada dasarnya mereka terlibat dalam proses yanfy Blgpas (1994:215) mengemukakan
pendapatnya bahwihie writing process in also an active, kontructive social, making meaning
enterprise. Dengan demikian, pada saat yang sama mereka jetgkukan kegiatan berpikir
dengan melibatkan skemata yang dimilikinya. Siswangolah dunia pengalaman dan
pengetahuan yang dimilikinya dan menuangkannya tlewsedium bahasa sehingga
menghasilkan suatu produk tulisan.
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C. Tahapan dalam Proses M enulis

Donald Murray telah menulis sebuah deskripsi temtaroses menulis yang deskripsinya
membangkitkan semangat menulis siswa di sekolabnult diberikan sebagai proses berpikir
yang terus menerus, proses eksperimentasi, daespresiew. Aktivitas menulis karya tulis
berkembang dalam tiga tahap: perencanaeanedrsing), penyusunan konsemlréfting), dan
perbaikan revising) (dalam Temple, 1988).

Tahap perencanaan adalah tahap penulis berusalenuiemn apa yang akan mereka tulis.
Guru dapat mendorong penemuan topic ini dengan camu pendapatfainstorming) yang
memungkinkan anak berpikir dan menulis berbagaiamtentang orang, tempat, atau peristiwa
yang bermakna bagi mereka. Kadang-kadang guru m&emmdkan menulis bebas selama
tahapan ini.

Tahap selanjutnya, yaitu penyusunan konslegfting). Istilah draft dipilih karena aktivitas
menulis dalam tahap ini bersifat sementara. Keitika menyebut draft pertama, kedua, maka
secara tidak langsung potongan kerja tersebut b&aubah, draft lain akan menyusul. Penulis
perlu menuangkan pikiran-pikirannya dan mempertimgkannya untuk disampaikan kepada
orang lain. Penulis perlu berdialog dengan dirisgtama proses penyusunan konsep.

Tahap ketiga yaitu tahap perbaikan merupakan takdyr. Sekalipun demikian perlu
diingat bahwa perbaikan dapat berlajut pada pera@adan penyusunan konsep lebih lanjut.
Berikut ini tahap-tahap menulis yang dirangkum danmpkins (1994). Tompkins menguraikan
proses menulis menjadi lima tahap yang diidentiikaelalui serangkaian penelitian tentang
proses menulis. Lima tahap proses menulis yandetetifikasi melalui penelitian yang dimaksud
meliputi: pramenulis, penyusunan konsep, perbaiganyutingan, dan penerbitan.

Tahap 1: Pramenulis (prewriting)

Pramenulis merupakan tahap siap menulis Murrayq)L8&nyebut tahap ini dengan tahap
penemuan menulis. Muray (1982) meyakini bahwa 262 Ebih waktu tesrsita pada tahap ini.
Aktivitas dalam tahap ini meliputi 1) memilih topik) memikirkan tujuan, bentuk, dan audiens,
dan 3) memanfaatkan dan mengorganisir gagasanagag&®@ada tahap pramenulis siswa
berusaha mengemukakan apa yang akan mereka tali@mChal ini guru bisa menggunakan
berbagai srategi pramenulis yang diimplementasikakelas untuk membantu siswa memilih
tema dan menentukan lancarnya proses menulis.gBifla menentukan tema untuk siswa dan
tema tersebut tidak sesuai dengan minat serta s&esisava maka kegiatan menulis siswa akan
terhambat. Misalnya saja dalam pembelajaran mencsiita, tema cerita yang harus ditulis
siswa harus sesuai dengan minat mereka.

Pada tahap ini siswa mengumpulkan gagasan danma$orserta mencoba membuat
kerangka atau garis besar yang akan ditulis. Diginu dapat melakukan kolaborasi melalui
ramu pendapab(ainstorming), membuat klasterclustering), atau menyusun daftar ides{ing)
sehingga melahirakna tema dan topik tulisan yasgaedengan minat dan keinginan mereka.
Syafi'ie (1988) berpendapat bahwa untuk dapat mekam perihal pokok karangan yang akan
ditulis, maka dapat dilakukan dalam kegiatan peggmp ide melalubrainstorming. Melalui
kegiatan ini juga guru dapat mengetahui seberags dhemata yang dimiliki siswa berkaiatan
dengan hal atau topic yang akan dibahas.

Masih dalam tahap pramenulis, siswa mulai memcan ohenentukan arah dan bentuk
tulisannya. Hal ini dapat dilakukan melalui kegmtamembaca untuk menelaah satu bentuk
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tulisan. Selain melakukan kegiatan membaca, khysudalam memilih topik, siswa juga dapat
melakukan observasi, membaca buku dan sastra reertggunakan chart dan gambar.

Tahap 2: Penyusunan Draf Tulisan (Drafting)

Tahap kedua dalam proses menulis adalah menwfs Dalam proses menulis, siswa
menulis dan menyaring tulisan mereka melalui seabntonsep. Selama tahap penyusunan
konsep, siswa tefokus dalam pengumpulan gagasalu #eampaikan kepada siswa bahwa
pada tahap ini mereka tidak perlu merasa takut kukén kesalahan. Kesempatan dalam
menuangkan ide-ide dilakukan dengan sedikit menapiédn ejaan, tanda baca, dan kesalahan
mekanikal yng lain. Aktivitas dalam tahap ini meiip 1) menulis draft kasar, 2) menulis konsep
utama, dan 3) menekankan pada pengembangan isi.

Penyusunan konsep merupakan tahap saat siswa rgangasikan dan mengembangkan
ide yang telah dikumpulkannya lewat kegiatBrainstorming dalam bentuk draft kasar.
Misalnya, dalam pembelajaran menulis cerita, sel@ahap penyusunan konsep siswa terfokus
pada aktivitas menuangkan ide dan menyusun kons€fa cyang akan dibuatnya. Untuk
membantu siswa mengembangkan ide dan menyusun kam$isannya, dapat dilakukan
pemberian chart struktur cerita sebagai media basgia untuk menuangkan semua ide yang
dimilikinya. Hal ini diharapkan dapat memudahkanreka untuk mengungkapkan idenya
berkaitan dengan struktur cerita secara tidak ragu; karena pada tahap berikutnya teks yang
sudah disusun akan diperbaiki dan disusun ulang.

Tahap 3: Perbaikan (Revising)

Selama tahap perbaikan, penulis menyaring ideddam tulisan mereka. Siswa
biasanya mengakhiri proses menulis begitu merekagaidiri dan melengkapi draf kasar,
mereka percaya bahwa tulisan mereka telah lendgaygsi bukan penyempurnaan tulisan, revisi
adalah mempertmukan kebutuhan pembaca dengan mamambngganti, menghilangkan, dan
menyusun kembali bahan tulisan. Kata revisi beradiihat kembali, pada tahap ini penulis
dapat melihat tulisannya kembali dengan teman aekdhn guru yang membantu mereka.
Aktivitas dalam tahap ini meliputi: 1) membaca @atraf kasar, 2) menyempurnakan draf
kasar dalam proses menulis, dan 3) memperbaikabaging mendapat balikan dari kelompok
menulis.

Pada tahap perbaikan ini siswa melihat kembalsdulnya untuk selanjutnya menambah,
mengganti, atau menghilangkan sebagian ide dalasannya. Misalnya, dalam menulis cerita,
berkaitan dengan penggarapan struktur cerita yatal tdisusunnya siswa dapat mengubah
watak pelaku yang semula jahat menjadi baik. Atswas dapat juga menyelipkan peristiwa lain
dalam rangkaian cerita yang disusunnya.

Tahap 4: Penyutingan (Editing)

Penyutingan merupakan penyempunaan tulisan sgapai bentuk akhir. Sampai tahap
ini, fokus utama proses menulis adalah pada issaml siswa dengan fokus berganti pada
kesalahan mekanik. Siswa menyempurnakan tulisareka dengan mengoreksi ejaan dan
kesalahan mekanikal yang lain. Tujuannya membuaatumenjadi “siap baca secara optimal”
(optimally readable) (Smith, 1982).

Cara paling efektif untuk mengajarkan ketermpilarekanikal adalah pada saat
penyutingan. Ketika penyutingan tulisan disempuamakelalui kegiatan membaca, siswa lebih
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tertarik pada pemakaian keterampilan mekanikal raechenar karena mereka dapat
berkomunikasi secara efektif. Para peneliti menyeaa bahwa pendekatan fungsional dalam
pengajaran mekanikal tulisan lebih efektif dari @datihan praktis. Aktivitas dalam tahap ini
meliputi: 1) mengambil jarak dari tulisan, 2) mergjsi awal dengan menandai kesalahan, dan
3) mengoreksi kesalahan.

Sebagai contoh, dalam pembelajaran menulis c@rntses penyuntingan merupakan tahap
penyempurnaan tulisan cerita yang dilakukan sebdtagiatan publikasi cerita yang ditulis
siswa. Pada tahap ini siswa menyalin kembali geaig telah dibuatnya ke dalam polio bergaris
sehingga menjadi sebuah karangan yang utuh. Padaysag sama siswa juga melakukan
perbaikan kesalahan yang bersifat mekanis berkd@éagan ejaan dan tanda baca.

Tahap 5: Pemublikasian (publishing)

Pada tahap akhir proses penulisan, siswa mempsikdn tulisan mereka dan
menyempurnakannya dengan membaca pendapat danteory@mng diberikan teman atau siswa
lain, orang tua dan komunitas mereka sebagai menwiada tahap publikasi siswa
mempublikasikan hasil penulisannya melalui kegidiarbagi hasil tulisansifaring). Kegiatan
berbagi hasil ini dapat dilakukan diantaranya nueldtegiatan penugasan siswa untuk
membacakan hasil karangan di depan kelas (Tompki®4). Sebagai contoh dalam
pembelajaran menulis cerita, kegiatan publikasiataplakukan dengan menugaskan siswa
membacakan hasil cerita yang telah ditulisnya, esd¢ama siswa lain memberikan pendapat
berkaitan dengan cerita tersebut. Kegiatharing lainnya dapat dilakukan dengan meminta
orang tua siswa membaca dan memberi komentar tgshedrita yang telah ditulis siswa.
Dengan demikian, dalam kegiatan publikasi siswendapat beragam penguatan.

Berbekal pemahaman Anda berkaitan dengan proseslime®ngan kelima tahapannya,
susunlah  sebuah  perencanaan pembelajaran menulisarase lengkap dengan
mengimplementasikan tahapan-tahapan dalam proseslimeTugas Anda pada latihan ini
terutama adalah menetapkan kegiatan-kegiatan apa lyarus dilakukan siswa dalam setiap
tahapan menulis sehingga pada akhirnya siswa dapmit boleh memilih dan menetapkan tiga
jenjang kelas tinggi (untuk mengarang lanjut) bigakadengan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran tersebut. Untuk dapat mengerjakamalatini, Anda harus 1) mengingat kembali
pendekatan proses dalam menulis dan tahapan-tahape?) tujuan pengajaran menulis sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, dan 3) prosedur psmyan perencanaan pembelajaran.
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Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1. Pembelajaran menulis yang penekanannya berdasgoroduk pada proses penuangan apa
yang dipikir dan ditulis siswa mengacu pada penideka
A. Integratif C. Proses menulis
B. Proses D. Produk

2. Menulis merupakan suatu proses. Saat siswa limedisadari atau tidak oleh guru maka
pada dasarnya siswa terlibat dalam proses yaifgRé&nhdapat ini dikemukakan oleh ...
A. Papas C. Tompkins
B. Murray D. Ellis

3. Pembelajaran menulis dengan pendekatan proskeskdpsikan akan membangkitkan
semangat menulis siswa di sekolah. Menulis diberikebagai proses berpikir yang terus
menerus, proses eksperimentasi, dan proses reWel.ini merupakan deskripsi yang
dikemukakan....

A. Donald Murray C. Tompkins
B. Temple D. Ellis

4. Aktivitas dalam satu tahapan menulis yang mlamgakegiatan 1) memilih topik, 2)
memikirkan tujuan, bentuk, dan andiens, dan 3) nmé@adkan dan mengorganisir gagasan-
gagasan termasuk pada tahapan....

A. Pramenulis C. Pengeditan
B. Penulisan draf D. Perevisian

5. Muray (1982) meyakini bahwa waktu dalam menudésrsita pada tahap pramenulis.
Aktivitas pada tahap ini penulis diperkirakan megigbkan waktu....
A. 20% atau lebih C. 40% atau lebih
B. 30% atau lebih D. 50% atau lebih

6. Pada tahap pramenulis guru dapat mengajak siswizk menuangkan seluruh ide dan
gagasanya. Proses penuangan ide dan gagasananidiagukan melalui kegiatan-kegiatan
berikut, kecuali...

A. Ramu pendapdbrainstorming ) C. Membuat daftar susun idés{ing)
B. Pembuatan klaster/bagatuétering)  D. Menulis konsepdfafting)

7. Pada saat proses menulis berlangsung, guru damaggunakan tahapan-tahapan tertentu
yang secara efektif dapat dimanfaatkan untuk mankgy ketermpilan mekanikal. Tahapan-
tahapan tersebut adalah ....

A. Tahap Pramenulis dan Penulisan draf C. Tahagvige&an dan pengeditan
B. Tahap Publikasi D. Tahap Keseluruhan prosesitise
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8. Aktivitas yang meliputi: a) menulis draft kashy menulis konsep utama, dan ¢) menekankan
pada pengembangan isi dilakukan siswa pada satpaahtertentu. Pada tahapan manakah
aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan?

A. Tahap Pramenulis C. Tahap Perevisian dan pktage
B. Tahap Penulisan draf D. Tahap Keseluruhanegrogenulis

9. Aktivitas dalam salah satu tahapan menulis puéli 1) membaca ulang draft kasar, 2)
menyempurnakan draft kasar dalam proses menulis, JJamemperbaiki bagian yang
mendapat balikan dari kelompok menulis. Aktivitdgivitas tersebut dilakukam siswa pada

tahapan...
A. Tahap Pramenulis dan Penulisan draf C. TahagvB&an dan pengeditan
B. Tahap Publikasi D. Tahap Keseluruhan prosesfise

10. Kegiatan berbagi hasil tulisashéring) yang dilakukan di dalam kelas menulis diantasany
adalah kegiatan penugasan siswa untuk membacakdkdrangan di depan kelas sementara
siswa lain memberikan pendapat berkaitan dengatadersebut. Kegiatan ini dilakukan
pada proses menulis tahapan ....

A. Tahap Pramenulis dan Penulisan draf C. Tahagvige&an dan pengeditan
B. Tahap Publikasi D. Tahap Keseluruhan prosesutise

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 1 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jamalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
1.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = %100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % I atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndisitawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, teruthagaan yang belum anda kuasai.
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PEMBELAJARAN MENULIS DENGAN
PENDEKATAN PROSES MENULIS

A. Pembelajaran M enulis sebagai Proses

M enulis merupakan kegiatan produktif yang dilakukanara kontinyu dan berulang-

ulang (rekursif). Flower dan Hayes (dalam Marzd92:57) percaya bahvile writing proces

is far from linear, rather, it is interactive and recursive. Dari beberapa penelitian ditemukan
hasil bahwa mengarang bukan kegiatan yang lini¢aimi@n kegiatan rekursif yang dilakukan
secara berulang-ulang (Hayes,1986, Temple, 1994)

D'Arcy (dalam Combs, 1996:44) mengidentifikasi sejah cara yang dapat dilakukan
dalam program pengajaran menulis yang mengajakasismuk melakukan beberapa hal dalam
proses menulisnya. Langkah-langkah yang harus gdiilnsiswa berkaitan dengan proses
menulis itu adalah (1) menyimpan memori dari dupengalamannya, (2) mengumpulkan
kembali ingatan atau pengalamannya, (3) mengkraaskembali memori dari pengalaman
pertama, (4) menyusun kembali ide-ide dengan metidaa persepsi dari pengalaman
keduanya, dan (5) menampilkan kembali hal-hal ytatadh diketahui sekarang yang sebelumnya
belum diketahui dalam berbagai cara.

Dengan demikian, sebelum menulis siswa harus megkgiaapa yang akan ditulisnya dan
memanggil kembali pengetahuan (skemata) yang #imyia. Dengan demikian, mereka akan
dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya difokugkda apa yang telah mereka simpan
kemudian menyusun kembali, mengkreasikan kembat,rdempresentasikan kembali apa yang
mereka pikirkan.

Berkaitan dengan hal di atas, Anda masih ingat ioydeambahasan pada kegiatan belajar 1
bahwa sebagai suatu proses, menulis merupakarakgigean mekanis yang dapat dipahami dan
dipelajari, menulis sebagai suatu proses menganchakga bahwa menulis terdiri dari tahapan-
tahapan. Tompkins (1994) dan Ellis (1989) mengaraikma tahap proses menulis yakni,
pramenulis (), penyusunan dan pemaparan korusefii(ig), perbaikanrevising), penyuntingan
(editing), dan penerbitanp(blishing). Berkaitan dengan hal ini, Hamp-Lyons dan Heasley
(1987) mengemukakan tiga tahap proses menulis,i yatamenulis, menulis, dan kegiatan
menulis kembali. Dengan demikian, pada dasarnyaegranenulis dilakukan secara bertahap
sejak kegiatan awal pramenulis sampai pelahiramysradulisan. Setiap tahap kegiatan itu
mengandung berbagai macam kegiatan yang dapaukidakoleh guru-siswa maupun siswa-
siswa dalam bentuk interaksi yang kolaboratif. Bso:ienulis meliputi perencanaan, penulisan,
perevisian.

Dengan demikian, pembelajaran menulis di sekoladardgang bertujuan mengarahkan
siswa agar memiliki kekmampuan menulis dilaksanajam dalam bentuk pembelajaran yang
menekankan kegiatan menulis pada proses. Strattiyasional yang dapat digunakan antara
lain pembelajaran menulis sebagai proses dengaggueakan pendekatavriting process.
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B. Integras Keterampilan Membaca dan Menulis

Keterampilan menulis terkait dengan keterampilarb@hasa lainnya. Menulis berkaitan
dengan kegiatan membaca, bahkan dengan kegiatdnicdvar dan menyimak. Kegiatan
membaca dan menulis merupakan kegiatan yang sekestapanempunyai hubungan resiprokal
yang saling mendukung. Menulis merupakan suatu waitagk mengkomunikasikan pikiran dan
perasaan. Untuk memperoleh informasi yang berkaltamgan bentuk tulisan atau topik yang
akan ditulis, maka diperlukan kegiatan membaca.

Pada saat proses menulis berlangsung, siswa melakelgiatan membaca sebagai kegiatan
dari latihanrewriting. Untuk menguji kemampuan membacanya siswa melakildemiatan
menuliskan kembali isi teks yang telah dibacany&saMya, setelah membaca sebuah cerita,
untuk mengungkapkan kembali hasil pemahamannyartgrgtruktutr cerita siswa melakukan
kegiatan menuliskan kembali struktur cerita yarghtelipahaminya tersebut. Pada saat yang
sama, yakni saat proses menulis berlangsung, gigy@amelakukan kegiatamereading untuk
mengetahui kebermaknaan dari topik yang telahislitys.

Pada saat membaca cerita di atas, siswa merekksislagasan-gagasan dan makna yang
termuat dalam bacaan berkaitan dengan struktutacgain penggarapannya. Berdasarkan hasil
rekonstrukssi makna ini siswa melakukan kegiatwriting melalui kegiatan menulis cerita
dengan penggarapan struktur secara tepat. Darl hdsan siswa dapat dilihat bentuk
keseluruhan pemahaman siswa berkaitan dengancaabadalam hal inii penggarapan struktur
cerita. Pada saat membaca cerita tadi, siswa lregekara kritis dan kreatif, melihat dan
membandingkan realita dengan skemata dan reaitaydng teramatinya sehingga membentuk
hasil pengamatan dan melahirkan pengertian barlMembaca merupakan proses yang
konstruktif dan proseproblem solving. Praduga dsan prediksi pembaca berkaitan dengks t
yang telah dibaca melalui kegiataprdblem solving. Perolehan pengetahuan ini digunakan
sebagai bekal untuk melakukan kegiatan menDEéam proses tersenut pembaca mengurai
kode tertulis untuk memperoleh makna. Pembaca mlkdakprosesteraktif dengan teks yang
diarahkan oleh pengetahuan (skemata) dagap@man yang dimiliki sebelumnya. Skemata
dalam hal ini adalah suatu rangkaian ide/konsem yarsusun dalam sebuah kerangka untuk
memahami sebuah informasi barau. Bila pembaca nemgekerngka tersebut, maka berbagai
informasi yang datang langsung dapat disusunhdipg dan disimpan dalam ingatan untuk
kemudian dipergunkan kembali pada waktu dipa@mhuil ongis, 1987).

Dengan demikian, pembelajaran menulis juga sebaikiigkukan secara integratif melalui
pemaduan keterampilan berbahasa lainnya, misalngebaca. Pada saat membaca dan
merekonstruksi makna dari bacaan, kemampuan imtalekian emosional siswa dilibatkan
secara aktif. Membimbing siswa untuk mengartikidasi proses berpikirnya saat mereka
membaca akan membantu mereka menilai pemahamaBmeaun (dalam Heller, 1991)
mengemukakan pendapatnya bahwa membaca selamdakegiamses menulis berlangsung
secara tidak langsung memberikan pengaruh padalptatisan siswa. Smith juga berpendapat
bahwa pengembangan komposisi dalam menulis tidp&tadikembangkan dalam menulis saja,
tetapi menuntut aktivitas membaca dan kegemaranbaesm Hanya dari tulisan orang lain anak
dapat mengamati dan memahami konvensi serta gagasegara bersama-sama (Huck, 1987;
Papas, 1994). Hanya dengan mempelajari cara oeamgrenulis (lewat kegiatan membaca)
anak dapat belajar tentang teknik menulis (Furétla1993).
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C. Pembelajaran Menulis dengan Pendekatan Proses M enulis

Data hasil riset menunjukkan bahwa pembelajaranuliseyang menekankan pada proses
memiliki keunggulan apabila dibandingkan dengan ehgembelajaran menulis konvensional
(tradisi buku teks), yaitu lebih banyak diorienkasi pada produk.

Dengan lebih khusus, Valdes (1992) menunjukkan samkebaikan penggunaan strategi
proses menulis dipandang dari kepentingan analdsisMebaikan-kebaikan itu antara lain (a)
anak dapat menyatakan gagasannya serta menyadasagayang disampaikannya itu, (b) anak
dapat mengetahui bahwa ia dapat belajar dari gagasaan atau yang lainnya, (c) anak dapat
belajar bahwa gagasan yang akan ditulisnya dapataleh dalam beberapa jalan/cara, (d) anak
dapat mulai menulis dengan tidak benar atau tigakpsirna, (e) anak dapat belajar menerima,
mengevaluasi dan menerapkan gagasan yang dipeyaletari teman lain, (f) anak dapat
memonitor dan memperbaiki tulisannya sendiri, (g)aka dapat merasa bangga akan
pekerjaannya dan kesenangan itu dikomunikasikarandakegiatan menulis, membaca,
menyimak, dan berbicara, (h) anak dapat mengembanig&mandirian dalam berpikir, dan (i)
anak dapat merealisasikan apa yang telah diingimkalalui pemusatan gagasan yang telah
dipilihnya sendiri. Dari paparan tersebut jelasvimahguru yang paling baik dalam menulis
adalah proses menulis itu sendiri.

Dalam penelitiannya, Gipayana (1994) membuktikamA@apenggunaan pendekatan “step”
dalam pembelajaran menulis di sekolah dasar |dlektie meningkatkan keterampilan menulis
murid dibandingkan dengan pendekatan konvensiohspek keterampilan yang mengalami
peningkatan itu adalah (a) kelengkapan gagasark€bgsuaian judul dengan isi, dan (c)
kelancaran penggunaan bahasa. Peningkatan ituablsai oleh pemberian pengalaman kepada
murid untuk melakukan proses eksplorasi gagasara gabap prapenulisan, sharing dan
penyuntingan untuk melakukan evaluasi diri terhadéipan yang dibuatnya. Hasil penelitian itu
memberikan prediksi bahwa apabila pendekatan ” stepng dilakukan guru sekolah dasar,
maka keterampilan menulis murid meningkat secaktié{Gipayana, 1994).

Berdasarkan ciri isi dan proses itu Pappas (18@5)yatakan bahwa pembelajaran menulis
memiliki sifat dinamis, interaktif, dan konstruktiDinamis karena dalam menulis, sangat
dimungkinkan adanya perubahan dan pengubahan-pamgub Pengubahan-pengubahan itu
dilakukan setelah dilakukan interaksi baik dengss tdiri sendiri atau dengan orang lain (Bull,
1989). Ciri konstruktif, ditandai oleh adanya pefaatan pengalaman empirikal penulis dalam
aktivitas menulis.

Dengan demikian, pengajaran menulis sebaiknya tatgldilaksanakan dengan pendekatan
konvensional yang biasanya berlangsung dengan rsand@am pada asumsi bahwa siswa perlu
mempelajari bagian-bagian sehingga pada akhirmgreka dapat menyusun makna
keseluruhan. Pembelajaran pertama kali ditekargada  kosa kata, ejaan, keterampilan
mekanikal, dan tujuan penulisan, kemudian padanisgai penulisan, dan model tulisan.
Terkadang siswa menulis dengan sudut pandang gamen& semua tema atau topik dan
kerangka tulisan yang harus dikembangkan merupakdik guru. Siswa hanya tinggal
mengembangkan kerangka tersebut dan penilaian mergeorientasi produk. Sebaiknya
pembelajaran menulis dilaksanakan dengan menekargada proses. Untuk melihat
perbandingan pelaksanaan pembelajaran menulis wemgmdekatan konvensional dan
pendekatan proses, Anda bisa melihat tabel benlamy menunjukkan perbedaan pembelajaran
menulis dengan menggunakan pendekata tradisiomapeadekatan proses yang dikemukakan
Tompkins (1991:228) berikut ini.

216



Per bedaan Pendekatan Tradisional Pndekatan Proses
Pemilihan Topik tulisan disediakan oleh guru Topik berasati ddswa atau area isi
topik mata pelajaran tertentu
Pengajaran Guru sedikit memberikaBuru mengajarkan proses menulis dan
pengajaran, tetapi menuntut muriderbagai bentuk tulisan
menulis dengan baik
Fokus Fokus ditekankan paddifokuskan pada proses menulis yang
penyelesaian produk tulisan dilakukan siswa
Kepemilikan | Siswa menulis untuk guru dg Siswa merasa memiliki atas tulisannya
sedikit sekali merasa memilikisendiri
tulisannya sendiri
Pembaca Guru sebagai pembaca utama Siswa menulik yembaca yang
sesungguhnya
Kolaborasi Kolaborasi sedikit, bahkarBiswa melakukan kegiatan menulis
cenderung tidak ada kolaborasi | secara kolaboratif melalui berbagi
pengalaman dengan anggota kelompok
Draf Siswa hanya menulis draf tunggalSiswa menulis draf kasar, draf hasil
dan dalam waktu yang bersamaaperbaikan, dan penyuntingan sebelum
harus memperhatikan aspek isi datulisan siap dipublikasikan
mekanikal tulisan
Kesalahan Siswa diharuskan menghasilkarbiswa melakukan koreksi kesalahjan
mekanikal tulisan yang bebas dari kesalahamekanikal selama penyuntingan dan
mekanikal koreksi aspek isi selama perbaikan
tulisan
Peran guru Guru memberikan tugas menul&uru mengajarkan tentang proses
dan memeriksanya setelah selufummenulis serta memberikan balikan
aspek tulisan siswa lengkap selama proses perbaikan dan
penyuntingan
Waktu Siswa menyelesaikan tugas menul@swa menyelesaikan tugas menulis
dalam waktu 1-2 jam pelajaran dalam waktu 1 sampai 3 mingggu
Asesmen Guru mengases/menilah tuliséksesmen difokuskan pada proges
setelah tulisan lengkap dan selesaimenulis siswa serta produk akhir berypa
tulisan. Jadi, selama kegiatan menulis,

guru memberikan balikan

D. Pelaksasanaan Pembelajaran M enulis dengan Pendekatan Proses

Bila dilihat dari tabel di atas, pendekatan pemjaean menulis manakah yang biasanya
Anda gunakan dalam melaksanakan pembelajaran raetiuiekolah dasar? Sebaiknya Anda
kaji kembali pelaksanaannya apakah pembelajararulmeyang Anda lakukan mengacu pada
pola dengan tahapan (1) guru memberikan judul kgaryang diambil dari buku teks, (2) guru
memberikan beberapa kalimat sebagai kalimat utamtakudikembangkan siswa menjadi
beberapa paragraf yang membentuk karangan, dasis(8a menuliskan judul yang diberikan
guru. Atau Anda mengacu pada pola pembelajaranatetagpnapan (1) siswa ditugasi membaca
perintah yang ada dalam buku teks, (2) guru meskata petunjuk yang belum dimengerti, (3)
setelah siswa mengerti, mereka melakukan tugaslme@ampai jam pelajaran berakhir. Selama
proses pembelajaran berlangsung, guru mengingatdanuh siswa agar memperhatikan ejaan,
memberi judul, dan menjaga agar tulisan rapi, t@paan bersih dari coretan, dan di akhir
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pelajaran karangan dikumpulkan. Penilaian dilakugaru dari segi kerapian dan kebersihan
tulisan serta isi yang ditampilkan.

Pola pembelajaran sebagaimana tergambarkan di ra@sinjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang dipilih guru kurang variatif. Gléurang memnekankan dan memperhatikan
pada proses menulis siswa. Tidak ada penanganarasedividual berkaitan dengan kesulitan
menulis siswa dan orientasi pembelajaran mengassh produk tulisan siswa saja. Untuk
memudahkan Anda memahami pembelajaran menulis dgmgadekatan proses, berikut akan
dipaparkan contoh pelaksanaan pembelajaran metarigan pendekatan proses menulis.

Menyusun komposisi atau karangan merupakan sugitita&k menuangkan segala rincian
pesan ke dalam bentuk yang dapat dimengerti o@ngAnak-anak dapat mengarang sebelum
mereka dapat menulis. Komposisi tidak harus merapddentuk yang berisi huruf dalam suatu
lembaran. Komposisi adalah memindahkan ide-ide deng tersembunyi dalam pikiran ke
ruang yang terdeteksi dalam dunia luar.

Mengarang bermula dari komposisi lisan. Pertamsuikaekolah murid-murid telah mulai
mengarang melalui percakapan mereka. Marilyn mergdén “mengarang” pada awal masuk
sekolah. Karena dia menginginkan murid-muridnya geetn bahwa komposisi adalah
mengeluarkan pikiran untuk dimengerti dan dinikmatang lain. Para siswanya duduk
bergerombol membicarakan hal-hal yang ingin ditalisu topik-topik yang diberikan untuk
dipikirkan, misalnya anak ayam menetas atau bigitumbuh.

1.Proses mengar ang permulaan

Dalam bagian ini akan dikemukakan program menudis thhun pertama atau kelas satu,
dua, dan tiga. Suatu tingkatan yang sangat pekadap proses menulis serta karakteristik kelas
yang membantu perkembangan mengarang.

Diakui bahwa sangat sulit mengadakan dan mempeaitahasuatu kelas menulis-proses.
Tetapi sangat menyenangkan karena mampu membentikanak menjadi penulis yang
menunjukkan kebolehannya seperti penulis dewasg g@ngarang cerita-cerita yang mereka
baca dan sukai.

a.Kelas proses menulis

Dalam kelas menulis-proses harus diciptakan ikBmasana seperti seorang penulis
profesional, seakan seperti di rumah sendiri. Aaadk memilih topik sendiri dan menulis untuk
orang-orang tentang mereka sendiri, teman-temaelasekteman di sekolah, guru, orang tua,
saudara-saudaranya dan juga masyarakatnya. Kedas dillengkapi dengan segala kebutuhan
untuk mengarang dari pensil sampai kursi untuk peangy.

Waktu untuk mengarang 45 menit, 15 menit pertamatuka menulis dan 25 menit
berikutnya untuk diskusi. Anak-anak akan mendidtarsidengan teman-temannya, dengan
gurunya tentang arti kata, tata bahasa, ejaan, msgka, dan draf karangan.

Mengarang sebagai usaha kooperatif antara guru rdarid, menyanangkan, tidak
kompetitip, dan hidup. Tujuan utamanya untuk meabegasa benci terhadap aktivitas
mengarang dan proses selanjutnya.
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b.Mengarang pada hari pertama

Menurut Donald Grave suasana harmonis dalam kelasulis ditentukan oleh yang
dikerjakan guru, bukan apa yang dikatakan guru.uGkan mencontoh cara memilih topik.
Topik yang sederhana yang ada di sekitar rumahikTygng mudah diingat dan mendorong
anak merasa senang saat menuliskannya dalam karanga

Siswa diberi waktu untuk memilih topik sendiri dguwu memotivasi untuk mendiskusikan
dengan temannya. Topik dapat dipresentasikan degganbar-gambar terlebih dahulu. Topik
dengan gambar dan kata dapat dikembangkan dergasief’ sheet “. Salah satu strategi,
sebelum menuliskannya, terlebih dulu memberiny&karsgbagai subtopik. Ini sebagai proses
pramenulis. Suatu ide mengantarkan ke ide lain, ukikam kembali lagi. Anak akan
mendiskusikancluster sheetnya. Anak akan mulai menulis dan menambahkan gardbar
mengembangkan karangannya dengan serius .

Setelah 15-25 menit beberapa anak mendiskusikannaamperlihatkan karangan atau
gambarannya. Guru akan memberikan komentar damdisiw akan mengatakan apa yang
disukai atau diingat tentang karangan temannyaRtutinitas ini paling sedikit satu minggu
sehingga setiap anak akan menulis beberapa topiku @apat memilih beberapa karya anak
untuk dipublikasikan.

c¢. Bimbingan dalam mengar ang

Jam mengarang 45 menit, 15 menit untuk menulis fitnuntuk dikusi, 10 menit untuk
berbagi karya sharing), memperlihatkan karya satu dengan yang lainnyari ertama
merupakan hari terbaik untuk menulis, bagi guru poausiswa. Guru dan siswa memerlukan
kesempatan untuk selalu melakukan proses menulis.

Setelah 5 menit menulis, guru berkeliling mende&mtiva secara individuatlpse-in) dan
berdiskusi dengan beberapa siswa yang memerlukamndra Sebaiknya guru telah memeriksa
karangan siswa malam sebelumnya.

Setelah selesai berkeliling, panggillah 4 atausWa untuk duduk di meja diskusi atau
untuk mempersiapkan anak, susunlah jadwal sebelamB8gorang anak akan memimpin
konferensi pada hari Senin, yang lain hari Seldsa,seterusnya. Atau guru menyediakan kotak
konferensi bila ada anak ingin konsultasi.

Beberapa anak mengadakan konferensi dengan guryatanlain melanjutkan kembali
tugasnya masing-masing mungkin melanjutkan menuliengadakan konfrensi dangan
temannya, mengilustrasikan suatu karya, atau mesmkba kepada teman lain hasil
karangannya.

Konferensi dilakukan selama 25 menit dan untuk pedancar kegiatan ini guru sebaiknya
sudah membaca karangan anak pada malam sebeluidopéerensi dalam kelas sangat
membantu dari siswa. Dalam konferensi dapat dibat&sgyenai kegiatan mengarang terutama
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa saat men@elanjutnya konferensi dikaitkan dengan
diskusi kesalahan tulis yang siswa lakukan yang akengarahkan mereka pada keterampilan
mengedit, serta mendemonstrasikan revisi terhaésgpl&an yang paling sering dibuat oleh
siswa.Setelah diskusi, guru dapat menunjukkan Kahgaterbaik, pilihlah secara hati-hati.
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d. Ruang kelas

Ruangan kelas biasanya telah dilengkapi perangkatskuntuk mengarang.bloknot untuk
mencatat semua informasi dari penulis atau siswanbawa catatannya sendiri, bebas
menempatkan dalam drafnya. Draf mendorong anakkunganulis secara bebas, tanpa khawatir
akan kesalahan mekanis, gramatikal, atau ejaan.

e.Map tulisan

Karangan yang sedang disusun harus dimasukkan dakgm saku kiri untuk topik, saku
kanan untuk draf.

2. Menulimengarang lanjutan

Pengajaran menulis lanjut di sekolah dasar menekaplada pelatihan atau penyusunan
dengan ejaan yang tepat dan benar. Siswa menubgrph dalam berbagai jenis dan menulis
karangan dalam berbagai bentuk, misalnya menutat,sprosa, puisi, pidato, naskah drama,
laporan, serta cara menulis ringkasan dan sebagdfaygla dasarnya pengajaran menulis di kelas
3-4 berisikan kegiatan-kegiatan berbahasa tulisaug yligunakan dalam kegiatan sehari-sehari.

Anak dilatih menyampaikan pikiran dan perasaanaseengalamannya secara tertulis
berupa kalimat-kalimat sederhana sesuai dengangapelakaidah yang telah dikenalnya. Latihan
menulis dapat dimulai dari yang sangat sederhangaikg sederhana, dari yang mudah ke yang
sulit.

Pada kelas lanjut, anak sudah mampu mengarang, usiamypikirannya, menulis
pengalamannya, atau menyatakan keinginannya, darcitanya dalam bentuk kalimat atau
wacana. Berikut adalah bentuk-bentuk karangan yditgjis siswa dan langkah-langkah
pembelajarannya. Pembahasan lebih rinci mengenailbéentuk karangan telah Anda pelajari
pada Bahan Belajar Mandiri 6.

1. Deskripsi adalah karangan yang memaparkan suatu hal, pedké&jadian seperti apa
adanya. Anak diharapkan dapat mengemukakan selemgkafactor-faktor yang dilihat,
didengar, dan diamatinya dengan menggunakan béids@esia yang baik dan benar.

Langkah pembelajaran:

a. siswa diberi tugas untuk mengamati suatekoping ditentukan.
b. setiap siswa mencatat apa yang dilihat damamnik perhatiannya.
c. setelah masuk kelas, siswa secara bergitimgungkapkan kembali secara lisan apa
yang dilihat serta kesan-kesannya.
d. siswa disuruh menulis hasil pengamatannya dergdimat-kalimat yang baik,
sehingga
diamati siswa.
e. sebelum mengumpulkan hasil tulisannya siswaralis memeriksa terlebihdahulu
karangannya.
2. Narag, yaitu karangan yang menyajikan peristiwa-peristilgéam suatu waktu tertentu atau
peristiwva yang dialami oleh anak, misalnya menularasi tentang pengalaman yang
mengesankan

Langkah pembelajaran:
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siswa disuruh menyebutkan pengalamannya yanggpakngesankan.

Setelah menyebutkan pengalaman masing-masirtglatseseorang siswa,disuruh
menceritakan pengalamanya secara lisan kepada-temamnya.

Siswa disuru menuliskan secara tertulis pengataya yang paling mengesankan.apa
yang dialami harus ditulis secara berurutan sedelagan waktu dan tempat kejadian,
sebab-sebab kejadian dan bagaimana akhirnya.

Sebelum menyerahkan karangannya pada guru @gsa snemeriksa tulisannya,
terutama pada penulisan paragraph, dan tanda &@eamungkin ada kejadian yang
belum dituliskan.

3. Argumentasi, yaitu karangan yang berisi tentang alasan-alagamy meyakinkan akan
pentingnya sesuatu bagi pembaca, sehingga akhipgrabaca mengikuti kebenaran

ide/pesan yang ditulis
Langkah-langkah pembelajarannya, misalnya mentdisnaentasi tentang cita-citanya:

a.
b.

c.
d.

siswa disuruh menyebutkan cita-citanya

siswa menuliskan cita-citanya dibuku tulis. Kelian guru menanyakan mengapa anak
anak bercita-cita seperti itu

siswa secara bergiliran membacakan tulisannya

siswa diberi tugas menuliskan kembali citargitabeserta alasannya dengan kalimat
yang sesuai dengan saturan menulis paragraph.

4. Eksposisi, yaitu karangan yang berbentuk paparan, yang besusanjelaskan sesuatu.
Langkah-langkah pembelajarannya:

apow

guru mengjak siswa mengmati suatu bermacam-mkegiatan

siswa disuruh memilih salah satu kegiatan

siswa mengumpulkan bahan obyek yang dipilihnya

setelah bahan terkumpul, mulailah siswa disanehulis laporannya secara singkat dan

jelas
guru memeriksa hasil tulisan anak, kemudian raglae anak disuruh membacakan

didepan kelas

Sebelum mengarang dengan sesungguhnya siswa tdigesi untuk menuliskan beberapa

judul tulisan karangan. Langkah-langkah pengajaram@dalah:

arnNpE

o

siswa diberi tugas memperhatikan judul-judulgyada dalam buku bacaan

siswa diberi tanya jawab tentang judul yang chinga

guru memberikan penjelasan cara-cara menulisikuh

siswa disuruh membuat/menulis judul yang sedeagan pilihannya

hasil penulisan siswa didiskusikan dengan teymrmengan kelompok/klasikal, dan
dapat juga dikoreksi oleh guru

guru mencatat kesalahan-kesalahan umum dafi gerilisan siswa, kemudian guru
memberikan perbaikan.

sebagai latihan siswa ditugaskan memberi juddagkarangan singkat.
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Model pengajaran menulis

Tujuan pembelgjaran

Siswa memahami cara menulis laporan dengan ejaanb@nar dan dapat mengkomunikasikan
ide/pesan secara tertulis.

Pokok bahasan . penyusunan laporan
Uraian : menulis laporan hasil dan pengamatan

Alternatif model pembelgjaran 1
Langkah-langkah:
Tugas |

(&) guru menyuruh siswa secara berkelompok mengdpkagamatan di pasar. Obyek yang
diamati adalah:

- benda-benda yang diperjualbelikan

- pedagang dan pembeli

- alat untuk mengangkut benda-benda ke pasar
- keadaan pasar

(b) guru memberi tugas setiap kelompok agar menylaporan atas pengamatannya.

(c) setiap kelomok diberi tugas untuk menyusunispatcakapan antara pedagang dan pembeli.
Masing-masing dari kedua kelompok mengatur anggatantuk melakukan percakapan.

Tugasli
Pimpin kedua kelompokmu untuk mengadakan pengandiizasar.
Amatilah:

a) Benda-benda apakah yang diperjualbelikan?

b) Bagaimanakah kegiatan penjual dan pembeli?

c) Bagaimanakah cara mengangkut benda-benda yanglgserjualbelikan?

d) Darimanakah benda-benda itu didatangkan?

e) Berapakah harga benda-benda itu?

f) Mengapa pasar selalu kotor?

Diskusikan hasil pengamatan dalam kelompok dandu&porannya.
a) Kelompok :
b) Hari/tanggal pengamatannya :

Pukul :
c) Tempat pengamatan :
d) Uraian hasil pengamatan :

Contoh-contoh di atas dalam pelaksanaannya dakambangkanya sendiri oleh guru.
Misalnya dalam pengajaran mengarang dapat ditengmrigan cara-cara mulai dari yang
termudah sanpai yang tersukar antara lain sebagéuh

a. Alternatif judul

Sebelum mengarang dengan sesungguhnya siswa tligag untuk menuliskan beberapa
judul karangan. Langkah-langkah pengajarannya hd&bagai berikut.
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1) Siswa diberi tugas untuk memperhatikan judulijucirangan pada buku bacaan, buku-buku
pelajaran, buku-buku perpustakaan, majalah ataankdan sebagainya.

2) Siswa berdialog (tanya jawab) tentang judul kgea yang dibacanya dan cara penulisannya

3) Guru memberikan penjelasan atau menerangkarcaggigpenulisan judul karangan

4) Siswa diberi tugas untuk membuat atau menulsetagpa judul karangan misalnya 5 buah,
sesuai pilihannya sendiri

5) Hasil penulisan siswa didiskusikan dengan teteamannya secara kelompok atau
klasikal

6) Guru mencatat kesalaham-kesalahan umum dafigessilisan siswa.
Dari catatan tersebut guru memberikan programaileah dengan menerangkan kembali
cara membuat/menuliskan judul karangan.

7) Sebagai latihan siswa ditugaskan memberi juddikarangan singkat

b. Penulisan pokok pikiran

Dari penulisan judul-judul di atas kemudian dikemigean menjadi pokok-pokok pikiran.
Langkah-langkah pengajarannya antara lain sebagiuih.

1) Siswa diberi tugas untuk memilih salah satu ljydng dibuatnya sendiri, yang nantinya akan
ditulis menjadi suatu karangan.

2) Guru menerangkan cara-cara mengembangkan juenjadi pokok-pokok pikiran dengan
memberikan beberapa contoh. Contoh yang dikembangdlegpat dipilih dari satu judul
karangan yang dibuat siswa. Pada waktu meneramgkansambil bertanya jawab dengan
siwa tentang kemungkinan isi karangan tersebutraegais besar.

3) Siswa diberi tugas untuk mengembangkan juduljydng dipilihnya menjadi pokok-pokok
pikiran. Sementara siswa mengerjakan tugas, gurkeldeng kelas sambil meembimbing
siswa yang kesulitan.

4) Hasil pekerjaan siwsa didiskusikan secara k#s#dtau dapat dikoreksi oleh guru atau
temannya sendiri. Apabila yang mengoreksi temaseyaliri guru wajib membimbingnya.

5) Guru mencatat kesalahan-kesalahan umum ber@ashdsil koreksian di atas. Dari catatan
tersebut guru memberikan remedial dengan menerangkmbali hal-hal yang belum
dimengerti oleh siswa.

c. Pengembangan paragr af

Pokok-pokok pikiran yang sudah disusun di atas kkamudikembangkan menjadi paragraf-
paragraf. Langkah-langkah pengajarannya antaraédiagai berikut.

1) Guru menerangkan cara-cara mengembangkan pakalkppikiran menjadi paragraf-
paragraf beserta contohnya.

2) Siswa diberi tugas untuk memperhatikan bebekap@ngan atau wacana yang terdapat pada
buku bacaan, buku pelajaran, buku perpustakaamjahajatau koran. Perhatian khusus pada
penulisan dan isi setiap paragraf.

3) Siswa diberi tugas untuk mengembangkan pokolofgkkiran yang telah dibuat/disusun
menjadi paragraf-paragraf yang utuh dalam bentulrigan. Pada saat siswa mengerjakan
tugas, guru berkeliling kelas melihat cara kergavsi.

4) Hasil kerja siswa dikoreksi oleh guru, dibefandan catatan-catatan perbaikan.

5) Guru memberikan remedial (perbaikan) dengan raeg&an kembali hal-hal yang belum
dimengerti oleh siswa
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Dalam pengajaran mengarang di kelas 1ll-1V dap&ndpuh antara lain dengn langkah-
langkah sebagai berikut:

b) sebelum mengjar guru menyoapkan alat/ perleragkgpitu gunting-guntingan gambar seri,
dan guntingan tulisan/wacana atau dialog yang m&aiygambarv seri tersebut. Gambar seri
dan wacana diambilkan dari majalah anak-anak, Etaan —koran bekas yang digunting
dan kemudian dimasukan dalam amplop secara adak ferurutan)

C) siswa secara perorangan atau kelompok dibeastugntuk menyusun gambar seri yang
terdapat dalam amplop dan memasang kembali anatgi@bar-gambar dengan
tulisan/wacana secara berurutan.

d) Siswa diberi tugas untuk membacakan hasil pa#enya sedang yang lain
memdengarkannya

e) Guru menanyakan kepada siswa secara klasikkblagekerjaan temannya tadi sudah benar
atau belum. Kalau belum, bagaimana yang benar?

f) Siswa diberi tugas untuk menyusun karangan lsarttan gambar seri yang baru tersebut
dengan bahasanya sendiri. Guru berkeliling keldghatecara dan hasil kerja siswa sepintas
lalu memberikan bimbingan kepada siswa yang merkiapaesulitan. Isinya tentu tidak
akan jauh dari contoh latihannya.

g) Guru mengoreksi hasil karangan siswa, membleii céan catatan siswa.

h) Guru memberi remedial dengan mempertegas daeraregkan kembali hal-hal yang belum
dimengerti oleh siswa.

Alternatif model pembelajaran 1

Untuk melatih siwa mengerjakan ejaan dengan baik lbenar serta menyajikan surat
karangan dapat ditempuh antara lain dengan caasetragai berikut.

a) Sebelum mengajar, guru telah menyiapkan ardara |

- karangan yang penulisannya tanpa huruf besar tdada baca serta susunannya tanpa
paragraph.

- Karangan dari Koran/majalah bekas yang digunssegiap paragraph kemudian dimasukan ke
dalam amplop secara amplop.

b) Siswa diberi tugas untuk menulis karangan tensdengan menggunakan ejaan yang baik
dan yang benar serta dengan susunan paragrafbgaag pula.

c) Siswa juga diberi tugas untuk mengurutkan ggatmguntingan koran yang terdapat dalam
amplop sehingga menjadi karangan yang baik darmmnparagraf yang benar. Tugas-tugas
berikut dapat dikerjakan secara individual/kelomdak berpasangan.

d) Hasil pekerjaan siswa dibacakan di depan keétasdapat dikoreksi oleh guru atau temannya
sendiri.

e) Guru memberikan remeridal dengan memberikan &&nhial-hal yang belum dimengerti
oleh siswa.

4. Evaluasi menulis

Paparan pengajaran menulis lanjutan dapat dilakaandengan saran pengajaran suatu
subpokok bahasan seperti halnya pada pengajaranlismpermulaan. Pelaksanaan pengajaran
menulis lanjutan dibedakan sebagai berikut.

a. Penilaian terhadap hasil latihan
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Dalam menilai hasil latihan sebaiknya siswa belajanilai hasil tulisan/karangannya
sendiri. Guru mengikuti penilaian tersebut agaratlapengetahui kesalahan siswa dan menyuruh
menulis kembali perbaikannya. Dalam memeriksa kepo@am siswa, guru hendaknya
memperhatikan aspek-aspek berikit.

1) Tujuapenulisan
Apakah siswa menulis sesuai dengan maksud karay@adan apakah penjelasannya
dapat diikuti?
2) Tatabahasa
Apakah siswa telah menggunakan struktur kalimagdenepat?
3) Tandabaca
Apakah siswa menggunakan huruf besar, koma, titknddan tanda baca lainnya
dengan tepat?
4) Ejaan
Apakah siswa menggunakan huruf besar, penyambud@iardan lain-lain dengan tepat
dan benar?
5) Pengembangan ide
Apakah siswa menggunakan jalan pikiran yang logis?
6) Ketelitian
Apakah kelengkapan tulisan, huruf, kata,dan laogm@gan baik?
7) Kreativitas
Apakah siswa mengungkapkan idenya sendiri ataushargnyalin?
8) Kerapian
Apakah karangan siswa tampak bagus, rapi, danh@ersi

Berbekal pemahaman Anda berkaitan dengan proseslimesebagai suatu pendekatan
dalam pembelajaran menulis, susunlah sebuah per@mt@pembelajaran menulis secara lengkap
dengan mengimplementasikan tahapan-tahapan datsaspmenulis. Anda boleh memilih dan
menetapkan tiga jenjang kelas tinggi (untuk mengadanjut) berkaitan dengan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran tersebut. Untuk capagerjakan latihan ini, Anda harus 1)
mengingat kembali pendekatan proses dalam mewlalis tahapan-tahapannya, 2) tujuan
pengajaran menulis sesuai dengan kurikulum yandaker dan 3) prosedur penyusunan
perencanaan pembelajaran.

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1. Pembelajaran menulis dilaksanakan dalam tigap&n, yakni pramenulis, menulis, dan
kegiatan menulis kembali. Setiap tahapan menganbdarigagai macam kegiatan yang dapat
dilakukan oleh guru-siswa maupun siswa-siswa datemtuk interaksi yang kolaboratif.
Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penalbalaj menulis seperti di atas
menggunakan pendekatan ...

A. Writing process C. Kooperatif
B. Kolaboratif D. Produk
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2. Untuk menguji kemampuan membacanya siswa miedakkegiatan menuliskan kembali isi
teks yang telah dibacanya. Misalnya, setelah meabalbuah cerita, untuk mengungkapkan
kembali hasil pemahamannya tentang struktur cesisaya melakukan kegiatan menuliskan
kembali cerita yang telah dipahaminya tersebutnygaan di atas menyiratkan makna
bahwa...

A. Satu keterampilan berbahasa terkait dengamddaglan berbahasa lainnya.
B. Membaca merupakan kegiatan yang penting.

C. Siswa diajarkan membaca cerita.

D. Siswa diajarkan untuk memahami struktur cemi&dalui kegiatan menulis.

3. Pada paparan soal nomor 2 terlihat bahwa sisglakukan membaca untuk merekontruksi
makna dan kemudian berdasarkan hasil rekonstrakakna ini siswa melakukan kegiatan
menulis. Kegiatan ini merupakan kegiatan...

A. rewriting C.rereading
B. encoding

4. Berikut merupakan kebaikan penggunaan strateges menulis dipandang dari kepentingan

anak/siswa yang dikemukakan Valdes, kecuali...

A. Siswa dapat menyatakan gagasannya serta mengadasan yang disampaikannya

B. Siswa dapat mengetahui bahwa ia dapat belajagdgasan teman atau yang lainnya

C. Siswa dapat belajar menerima, mengevaluasiarerapkan gagasan yang diperolehnya
dari teman lain

D. Siswa tidak dapat memonitor dan memperbailsanhya sendiri

5. Pembelajaran menulis memungkinkan siswa meklakukengubahan-pengubahan terhadap
tulisannya. Pengubahan-pengubahan itu dilakukaglatetdilakukan interaksi baik dengan
teks, diri sendiri, atau dengan orang lain. Halnm@nunjukkan bahwa pembelajaran menulis
bersifat....

A. Konstruktif C. Dinamis
B. Interaktif D. Statis

6. Pada saat menulis siswa memanfaatkan pengaklmainkalnya yang merupakan ciri bahwa
pembelajaran menulis bersifat ...
A. Statis C. Dinamis
B. Interaktif D. Konstruktif

7. Dalam sebuah pembelajaran menulis, guru meakaditopik tulisan, sedikit memberikan
pengajaran, dan fokus pembelajaran ditekankan padgelesaian produk tulisan. Pola
pembelajaran yang dilakukan guru tersebut mengada pendekatan...

A. Proses C. Tradisional
B. Produk D. Interaktif

8. Berikut ini merupakan ciri dari pelaksanaan pelajaran menulis yang mengacu pada
pendekatan proses, kecuali.....
A. Siswa melakukan kegiatan menulis secara ko#dlbonelalui berbagi pengalaman dengan
anggota kelompok
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B. Siswa menulis draf kasar, draf hasil perbaikdam penyuntingan sebelum tulisan siap
dipublikasikan

C. Siswa hanya menulis draf tunggal, dan dalam twakang bersamaan harus
memperhatikan aspek isi dan mekanikal tulisan

D. Siswa merasa memiliki atas tulisannya sendiri

9. Menurut Donald Grave suasana harmonis dalans kedsulis-proses ditentukan oleh...
A. Yang dikerjakan guru, bukan apa yang dikataduam
B. Yang dikerjakan siswa
C. Media yang digunakan guru
D. Strategi yang dipakai guru

10. Dalam pembelajaran menulis siswa diberi tugasku(1) memilih salah satu judul yang
dibuatnya sendiri, yang nantinya akan ditulis méingaiatu karangan, (2) guru menerangkan
cara-cara mengembangkan judul menjadi pokok-pokakap dengan memberikan beberapa
contoh, (3) contoh yang dikembangkan dapat dighini satu judul karangan yang dibuat

siswa. Tahapan pembelajaran di atas dilakukan um&kgembangkan kemampuan siswa
menentukan....

A. Pokok-pokok pikiran karangan
B. Judul

C. Tujuan menulis

D. Pengembangan paragraf
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Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = %100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % Isg Atala telah berhasil menyelesaikan
bahan belajar mandiri inBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndisitawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2ité@na bagian yang belum anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TesFormatif 1

1. C: Proses menulis

2. A: Pappas

3. A:Donald Murray

4. A: Pramenulis

5. A:20% atau lebih

6. D: Menulis konsepdfafting0

7. C: Tahap perevisian dan pengeditan

8. B: Tahap penulisan draf

9. C: Tahap perevisian dan pengeditan

10. A: Tahap pramenulis dan penulisan draf

TesFormatif 2

A: Writing process

A: Satu keterampilan berbahasa terkait dengsgr&mpilan berbahasa lainnya.
A: Rewriting

D: Siswa tidak dapat memonitor dan memperlialigannya sendiri.

C: Dinamis

D: Konstruktif

C: Tradisional

C: Siswa hanya menulis draf tunggal dan dalaaktw yang bersamaan harus
memperhatikan aspek isi dan mekanikal tulisan.

9. A:Yang dikerjakan guru, bukan apa yang dikatadgaru

10. A: Pokok-pokok pikiran karangan

NGk~ wWNE

229



DAFTAR PUSTAKA

Bull, Geoff. 1989 Reflective Teaching. Vivtoria: Australian Reading Assosiation, Inc.

Calkins, Lucy M., 1986The Art of Teaching Writing. Portsmouth: NH Heineman.

Crawley, J. Sharon dan Lee H. Mountain.198&tegies for Guiding Content Reading. Allin
and Bacon Inc.

Combs, Martha.199bevel oping Concept and Applications. New Jersey: Prentice Hall.

Ellis, Arthur (Et.all).1989Elementary Language Arts. New Jersey: Prentice Hall.

Funk, Robert. et all. 1998ptions for Reading and Writing.New York:McMillan.

Gipayana, M.1994. Pengaruh PBM dengan Pendekagmt&thadap Keberhasilan Pengajaran
Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar. Dafsakolah Dasar: Kajian Teori
dan Praktik Pendidikan, Th.3, NO. 2, November 1994, hal. 156-157

Hamp-Lyons dan Heasley.198dy Writing. Cambridge: Cambridge University Press.

Heller, Marry F. 1991.Readinf Writing Connections from Theory to Practice. New York:
Longman Publishing.

Huck, Charlotte S.1987Children Literature in The Elementary School. New York: Hol
Rinerhart.

Marzano, Robert J.199Pimensins of Thinking. ASCD. Alexandria:125 New Street.
Papas, Cristine C., Kiefer B.Z., dan Levistik L1995. An Integrated Language Persfective in
The Elementary School. White Planes, New York: Longman Publisher.
Rofi'uddin, Ahmad. 199Pengajaran Membaca dan Menulis Permulaan. Malang: IKIP Malang
Smith, C. 1980. A Writing Procedure: Integratingn@mt Reading and Writing Improvement.
Reading World.Vol.31:290-298.

Suwignyo, Hery.1997 Pembentukan Keruntutan Karangan Murid Kelas V Sekolah Dasar
Berdasarkan Pembelajaran Proses Menulis. Malang: Tesis

Tan, Sarah. 199Developing Language in the Primary Classroom. London: NC2N5JE

Temple, Charles et all. 1988he Bigining of Writing. Boston: Allin and Bacon, Inc.

Tompkins, Gail E., 1994Teaching Writing: Balancing Process and Product. New York:
McMillan College Publishing Company.

Tompkins, Gail E., Kenneth Hoskinson.19®%hAnguage Art: Content and Teaching Strategies.
New York: Maxwell MacMillan International Publistg Group.

230



GLOSARIUM

Pembelajaran menulis: merupakan sistem kegiatan belajar mengajar megahg dibentuk
oleh perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Bv#usebut mengacu pada proses
dan hasil.

Poses menulis: rangkaian kegiatan dalam menulis yang secara prdgedakan atas tahap
pramenulisan, menulis (pengedrafan), dan pascépanu

Pramenulis: tahap awal menulis saat siswamelakukan kegiadapefhilihan topik berdasarkan
tema, (2) pengorganisasian gagasan berkaitan detigak yang dipilih, (3)
penentuan judul, dan (4) penyusunan kerangka kanang

Pengedrafan: tahapan menulis di mana siswa menuangkan gagaaannkbrmasi ke dalam
draf tulisan. Pengedrafan ditandai ciri bahwa (Bf gang disusun ditekankan pada
aspek isi bukan mekanikal karangan, (2) isi tulideaf masih kasar sifatnya tentatif,
(3) masih diperlukan tindak lanjut baik melalui @asian maupun penyuntingan.

Perevisian: tahapan menulis saat siswa melakukan proses garbdraf tulisan dengan cara
membaca ulang untuk menemukan kesalahan atau Keemgang ada dalam
drafnya.

Penyuntingan: upaya penghalusan draf, yakni penggunaan ejaatadea-tanda secara tepat

dan fungsional yang diacukan pada kaidah penefajg@&ndan tata tulis.
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